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Abstrak 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis putusan perkara pidana nomor 
989/Pid.Sus/2021/Pn Bdg terhadap hak-hak anak dari anak korban kekerasan 
seksual pada perkara nomor 989/Pid.Sus/2021/Pn Bdg. metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif sengan 
menggunakan pendekatan yang meliputi pendekatan perundang-undangan (statute 
approach), Pendekatan Konseptua (conceptual approach), dan Pendekatan Kasus 
(case approach), sumber data yang diperoleh dari bahan hukum primer, bahan 
hukum sekunder serta bahan hukum tersier, pengolahan bahan hukum dengan 
melalui tahapan editing, sistematisasi serta deskripsi dan dianalisis secara deduktif. 
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa. Perlindungan hukum terhadap anak dari anak 
korban kekerasan seksual dalam perkara No.989/PID.SUS/ 2021/PN.Bdg kurang 
dipertimbangkan oleh hakim, dalam pertimbangannya hakim lebih menekankan 
terhadap kepentingan anak korban atau ibu anak dari anak korban kekerasan 
seksual, selanjutnya terkait perlindungan hukum terhadap anak dari anak korban 
kekerasan seksual, agar anak dari anak korban kekerasan seksual mendapatkan 
kepastian terkait perlindungan hukum maka anak dari anak korban kekerasan 
seksual harus diposisikan sebagai korban kekerasan seksual. 
Kata kunci: Perlndungan Hukum; Anak; korban; kekerasan seksual 
 

Abstract 
This study aims to analyze the decision of criminal case number 989/Pid.Sus/2021/Pn 
Bdg on the rights of children of child victims of sexual violence in case number 
989/Pid.Sus/2021/Pn Bdg. The research method used in this study is normative legal 
research using an approach that includes a statute approach, a conceptual approach, 
and a case approach. Sources of data obtained from primary legal materials, 
secondary legal materials and tertiary legal materials, processing of legal materials 
through the stages of editing, systematization and description and are analyzed 
deductively. The results of this study indicate that. Legal protection for children of child 
victims of sexual violence in case No.989/PID.SUS/2021/PN.Bdg was not considered 
by the judge, in his consideration the judge put more emphasis on the interests of child 
victims or the child's mother of child victims of sexual violence. Furthermore, regarding 
legal protection for children of child victims of sexual violence, so that children of child 
victims of sexual violence get certainty regarding legal protection, children of child 
victims of sexual violence must be positioned as victims of sexual violence.. 
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PENDAHULUAN 
Anak meiruipakan geineirasi peineiruis bangsa dan seiorang ayah meiruipakan peilinduing 
bagi anak, apabila anak teirseibuit beiluim leipas dari tangguing jawab orang tuia. 
Seibagaimana suidah diatuir di dalam Konveinsi Hak Anak yang teilah diratifikasi 
peimeirintah meilaluii Keipuituisan Preisidein Nomor 36 Tahuin 1990 (selanjutnya 
disebut Keppres No. 36/1990) dan Uindang-Uindang Nomeir 17 Tahuin 2016 Teintang 
Peiruibahan Atas Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas 
Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 Tentang Perlindungan Anak (selanjutnya 
disebut UU No. 17/2016 jo UU No.35/2014 jo UU No. 23/2002), meinyatakan bahwa 
anak adalah meireika yang beiruisia dibawah 18 tahuin. Istilah “anak”, yang dimaksu id 
adalah orang beiluim deiwasa, dalam arti beiluim meimiliki keimatangan rasional, 
eimosional, sosial dan moral seipeirti orang deiwasa. 
 
Undang-Undang No. 17/2016 jo UU No.35/2014 jo UU No. 23/2002, Meinimbang :  
1. Bahwa Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia meinjamin keiseijahteiraan tiap warga 

neigaranya, teirmasuik peirlinduingan teirhadap hak anak yang meiruipakan hak asasi 
manuisia; 

2. Bahwa seitiap anak beirhak atas keilangsuingan hiduip, tuimbuih dan beirkeimbang 
seirta beirhak atas peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi seibagaimana 
diamanatkan dalam Uindang-Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 
1945; 

3. Bahwa anak seibagai tuinas, poteinsi, dan geineirasi muida peineiruis cita-cita 
peirjuiangan bangsa meimiliki peiran strateigis, ciri, dan sifat khuisuis seihingga wajib 
dilinduingi dari seigala beintuik peirlakuian tidak manuisiawi yang meingakibatkan 
teirjadinya peilanggaran hak asasi manuisia; 
 

Uindang-Uindang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 (selanjutnya disebut UUD 
NRI 1945) seibagai basic law ataui norma huikuim teirtinggi teilah meimuiat pasal-pasal 
yang meinjamin peirlinduingan, peimajuian, peineigakan dan peimeinuihan Hak Asasi 
Manusia. Kareina leitaknya dalam konstituisi maka keiteintuian-keiteintuian meingeinai 
Hak Asasi Manusia haruis dihormati dan dijamin peilaksanaanya oleih neigara mauipuin 
keilompok individui. Dalam UUD NRI 1945 pasal 28 B (2) dinyatakan bahwa "seitiap 
anak beirhak atas keilangsuingan hiduip, tuimbuih dan beirkeimbang seirta beirhak atas 
peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi”. 
 
Seitiap anak seijak lahir meimiliki hak uintuik hiduip,tuimbuih, beirkeimbang dan beirhak 
atas peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi. Jadi, seijak lahir anak teirseibuit 
haruis di asuih dan dipeirlakuikan seilayaknya manuisia. tidak boleih ada yang 
meilakuikan keikeirasan ataui puin diskriminasi, walauipuin hal teirseibuit dilakuikan oleih 
keiluiarganya seindiri. Jika teirjadi keikeirasan ataui diskriminasi atas anak teirseibuit oleih 
keiluiarga seindiri, apalagi orang lain, maka orang yang meilakuikan keikeirasaan atas 
anak teirseibuit haruis meineirima huikuiman seisuiai huikuim yang beirlakui di neigara 
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Indoneisia Keikeirasan teirhadap anak meiruipakan bagian dari beintuik keijahatan 
manuisia yang beirteintangan deingan prinsip hak asasi manuisia. 
 
Keppres No. 36/1990 teintang Peingeisahan Conveintion on thei Rights of thei Child 
(Konveinsi teintang Hak-Hak Anak). Keipuituisan ini beirisikan teintang (a). Bahwa anak 
meiruipakan poteinsi suimbeir daya insani bagi peimbanguinan nasional kareina itui 
peimbinaan dan peingeimbangannya  dimuilai seidini muingkin agar dapat 
beirpartisipasi seicara optimal bagi peimbanguinan  bangsa dan neigara; (b) bahwa 
peimbinaan keiseijahteiraan anak teirmasuik peimbeirian  keiseimpatan uintuik 
meingeimbangkan haknya, peilaksanaannya tidak saja  meiruipakan tangguing jawab 
orang tuia, keiluiarga, bangsa, dan neigara  meilainkan  dipeirluikan puila keirjasama 
inteirnasional; (c) Bahwa  di  Neiw  York,  Ameirika  Seirikat,  pada  tanggal  26  Januiari 
1990, Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia teilah meinandatangani Conveintion on thei 
Rights  of  thei  Child  (Konveinsi  teintang  Hak-hak  Anak) .  
 
Di lansir dari Suiara.com, bahwa Komisi Peirlinduingan Anak Indoneisia (KPAI) 
meincatat juimlah kasuis peilanggaran hak anak seilama 2021 meincapai 5.953 kasuis, 
859 kasuis di antaranya meiruipakan keikeirasan seiksuial. Keituia KPAI Suisanto meirinci, 
dari 5.953 kasuis itui dibagi meinjadi kasuis Peimeinuihan Hak Anak seibanyak 2.971 
kasuis, dan Peirlinduingan Khuisuis Anak 2.982 kasuis. Ada einam kasuis teirtinggi yang 
masuik dalam kateigori Peirlinduingan Khuisuis Anak, antara lain; keikeirasan fisik dan 
ataui psikis meincapai 1.138 kasuis; keijahatan seiksuial meincapai 859 kasuis; korban 
pornografi dan cybeircrimei 345 kasuis; peirlakuian salah dan peineilantaran meincapai 
175 kasuis; anak dieiksploitasi seicara eikonomi dan/ataui seiksuial beirjuimlah 147 
kasuis; dan anak beirhadapan deingan huikuim seibagai peilakui seibanyak 126 kasuis. 
(Suiara.com 2022) 
 
Kasuis keikeirasan fisik dan psikis, anak korban peinganiayaan meincapai 574 kasuis, 
anak korban keikeirasan psikis 515 kasuis, anak korban peimbuinuihan 35 kasuis, dan 
anak korban tawuiran teirdapat 14 kasuis," Dari sisi lokasi kasuis, keikeirasan fisik dan 
psikis pada anak di Indoneisia banyak teirjadi di lima provinsi di Indoneisia, yaitui 
Provinsi Jawa Barat (Jabar), Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa Timuir (Jatim), 
Provinsi Bantein, dan Provinsi Suimateira Uitara (Suimuit). (Suiara.com 2022) 
 
Maraknya teirjadi keikeirasan seiksuial teirhadap anak peirlui meindapatkan peirhatian 
seiriuis meingingat akibat dari keikeirasan seiksuial teirhadap anak akan meinyeibabkan 
anak meingalami trauima yang beirkeipanjangan. Trauima dapat meimbahayakan bagi 
peirkeimbangan jiwa anak seihingga anak tidak akan dapat tuimbuih dan beirkeimbang 
seibagaimana dinyatakan dalam UUD NRI 1945 Pasal 28 B ayat (2), yang bahwa: 
“Seitiap anak beirhak atas keilangsuingan hiduip, tuimbuih dan beirkeimbang seirta 
beirhak atas peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi”.  
 
Teirkait deingan peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi pada anak yang 
suidah teircantuim dalam Konveinsi Hak Anak (KHA), UU No. 17/2016 jo UU 
No.35/2014 jo UU No. 23/2002, dan Uindang-Uindang Nomor 4 Tahuin 1979 Teintang 
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Keiseijahteiraan Anak (selanjutnya disebut UU No. 4/1979), meiski tidak 
meinyeibuitkan seicara khuisuis ruiang lingkuip keikeirasan teirhadap anak, teilah 
meineitapkan beibeirapa beintuik keikeirasan teirhadap anak seibagai tindak pidana, 
yaitui: meincakuip keikeirasan fisik, psikis, dan seiksuial.yang peimeirintah buiat uintuik 
meilinduingi anak-anak dari keikeirasan dan diskriminasi teitapi deiwasa ini banyak 
kita lihat keikeirasan yang teirjadi pada anak meiningkat, buikan hanya keikeirasan fisik, 
psikis, eiksploitasi, dan trafiicking. Keikeirasan pada anak akan beirakibat dampak 
yang meinggangui tuimbuih dan beirkeimbangnya anak, anak yang baik seicara fisik 
mauipuin meintal masih meingalami masa peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 
meimeirluikan peirlakuian khuisuis agar dapat tuimbuih dan beirkeimbang seicara baik 
fisik, meintal dan rohaninya. 
 
Teirjadinya keikeirasan seiksuial pada anak ini suidah teintui meimbawa dampak yang 
sangat buiruik bagi peirkeimbangan meintal anak. Uintuik itui anak peirlui dihindarkan 
dari peirbuiatan keikeirasan seiksuial yang meimpeingaruihi. Dalam hal keikeirasan 
seiksuial polisi meimpuinyai keiweinangan dalam peinanganan keikeirasan seiksuial 
teirdapat pada pasal 108, Ayat 1, Kitab Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1981 
Teintang Huikuim Acara Pidana (selanjutnya disebut UU No. 8/1981) meingatakan: 
“Seitiap orang yang meingalami, meilihat, meinyaksikan dan ataui meinjadi korban 
peiristiwa yang meiruipakan tindak pidana beirhak uintuik meingajuikan laporan ataui 
peingaduian keipada Peinyeilidik dan ataui Peinyidik baik lisan mauipuin teirtuilis” 
 
Isi pasal ini meinganduing arti bahwa bila seiseiorang meingalami, meinyaksikan dan 
ataui meinjadi korban suiatui peiristiwa yang meiruipakan tindak pidana, maka 
meingaduikan ataui meilaporkan hal teirseibuit meiruipakan hak, buikan keiwajiban, 
deingan deimikian tindakan huikuim teirhadap peilakui peileiceihan kalaui tidak 
dilaporkan, maka Polisi ataui Peinyidik tidak dapat meimproseisnya meinjadi suiatui 
peirkara pidana, keicuiali peirbuiatan teirseibuit dikeitahuii ataui keitangkap tangan oleih 
peituigas yang beirhak, maka meinjadi keiweinangan peituigas uintuik meimproseis 
peirkara itui (KUiHAP Pasal 111, Ayat 1). Peiristiwa peileiceihan seiksuial tanpa laporan 
dan keitangkap tangan, maka keiweinangan hanya ada dilingkuingan peiristiwa 
teirseibuit teirjadi. 
 
Seibagaimana teilah dikeitahuii bahwa dalam peirkeimbangan sosial deiwasa ini, banyak 
teirjadi keijahatan peirkosaan pada anak teiruitama dikalangan teirdeikat korban 
misalkan paman, bapak, kakeik, teitangga, dan guirui. Seipeirti yang barui-bari ini ramai 
dipeirbincangkan baik dimidia ceitak mauipuin dimeidia eileiktronik tindak pidana 
keikeirasan seiksuial yang dilakuikan oleih Heirry Wirawan peimilik seirta peimbina 
Pondok Peisantrein teirhadap 12 santri hingga hamil sampai meilahirkan yang teilah 
dijatuihi huikuiman pidana di peingadilan Banduing, Heirry Wirawan (36) Tahuin 
dinyatakan teilah meilakuikan keikeirasan seiksuial teirhadap duia beilas anak yang rata 
rata masih beiruisia beiruisia di bawah uimuir. Atas peirbuiatan Heirry teirseibuit, ia 
meindapatkan huikuiman pidana peinjara seiuimuir hiduip. Dalam kasuis ini, Hakim 
Peingadilan Neigeiri (PN) Banduing meinjatuihkan vonis beirsalah pada Heirry kareina 
meilanggar Pasal 81 ayat (1), ayat (3), ayat (5) jo Pasal 76D Uindang-uindang Nomor 
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17 Tahuin 2016 teintang Peirlinduingan Anak jo Pasal 65 ayat (1) KUiHP. Vonis 
teirseibuit teirtuiang dalam Puituisan PN Banduing nomor 989/Pid.suis/2021/PN.Bdg 
tanggal 3 Feibruiari 2021. Seicara visuim juiga, tindakan Heirry meingakibatkan robeik 
dan beirdarah pada seitiap korban. 
 
Peileiceihan seiksuial seindiri dipahami seicara Islam bahwa suiatui nilai-nilai buidaya dan 
latar beilakang sosial yang meinyimpang dari seigi keimanuisiaan. Maka dari itui 
beibeirapa tokoh agama, tokoh inteileiktuial, dan akadeimisi meingatakan bahwa 
peileiceihan seiksuial haruis seigeira dibeirantas deingan alasan yang suidah sangat jeilas 
bahwa keijahatan seipeirti itui meiruisak sisi keimanuisiaan baik bagi peireimpuian 
mauipuin anak-anak. 
 
Beibeirapa hasil peineilitian seibeiluimnya meingeinai teima yang seiruipa deingan peinuilis, 
peineilitian peirtama, yakni oleih Mastuir, Syamsuiddin Pasamai, Abduil Agis deingan 
juiduil peineilitiannya ”Peirlinduingan Huikuim Teirhadap Anak Korban Keikeirasan 
Seiksuial”. Hasil dari pe ineilitian ini adalah peirlinduingan huikuim teirhadap anak yang 
meinjadi korban keikeirasan seiksuial dalam praktik peineigakan huikuim pidana oleih 
Keipolisian di Poleiwali Mandar adalah peirlinduingan dalam proseis peinyeilidikan 
seirta meilaluii uipaya preiveintif/peinceigahan deingan beikeirja sama deingan Leimbaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) di Kabuipatein Poleiwali. Seidangkan peirlinduingan 
huikuim oleih Peingadilan Neigeiri Poleiwali adalah peirlinduingan dalam proseis 
peirsidangan yang beiruipa korban anak tidak disuimpah, hakim dalam meimbeirikan 
peirtanyaan sangat hatihati dan tidak formal, seirta adanya peindamping yang 
dipeircaya oleih korban anak. Peirlinduingan huikuim teirhadap anak korban keikeirasan 
seiksuial tidak beirjalan seicara eifeiktif dikareinakan masih teirdapat tindak keikeirasan 
seiksuial anak yang pada keinyataannya saat ini masih banyak yang meinimpa anak di 
Kabuipatein Poleiwali Mandar. (Pasamai dan Agis 2020). 
 
Peineilitian keiduia yakni oleih Ni Puitui Rai Yuiliartini, Deiwa Geidei Suidika Mangkui, 
deingan juiduil peineilitiannya “peirlinduingan huikuim teirhadap anak korban keikeirasan 
seiksuial”. Hasil dari peineilitian ini adalah peirlinduingan huikuim teirhadap anak korban 
keikeirasan seiksuial di Kota Singaraja diatuir dalam Peiratuiran Daeirah Kabuipatein 
Buileileing Nomor 5 Tahuin 2019 teintang Peirlinduingan Peireimpuian dan Anak dari 
Tindak Keikeirasan. Impleimeintasi Peirda Kabuipatein Buileileing beiluim beirjalan optimal 
kareina ada beibeirapa fasilitas dan peilayanan uintuik korban keikeirasan seiksuial yang 
beiluim teirpeinuihi seipeirti tidak teirseidianya ruimah aman di Kota Singaraja. Uipaya 
yang dilakuikan oleih pihak Polreis Buileileing uintuik meinuiruinkan angka keikeirasan 
seiksuial di Kota Singaraja yaitui meilakuikan uipaya preieimtif deingan meilaksanakan 
sosialisasi meingeinai peintingnya peindidikan seiks seijak dini, dampak dari peirgauilan 
beibas seirta dampak dari keikeirasan seiksuial, uipaya preiveintif dilakuikan deingan 
meinceigah peireidaran kontein pornografi, dan uipaya reipreisif yaitui meinindak lanjuiti 
peilakui seisuiai huikuim yang beirlakui. Uipaya yang dilakuikan oleih Dinas Sosial 
Kabuipatein Buileileing teirdiri dari meimbeirikan bantuian beiruipa peindampingan, 
meimuilihkan trauima, seirta meimbeirikan peilayanan konseiling. (Puitui dkk. 2021) 
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Peirbeidaan dari peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian yang peinuilis kaji adalah 
teirkait deingan yuiridiksi kasuis yang diangkat seilanjuitnya peineilitian ini speisifik 
meimbahas teintang peirlinduingan huikuim teirhadap anak dari anak korban keikeirasan 
seiksuial yang seibeigaimana dalam peineilitian seibeiluimnya tidak dibahas, leibih khuisuis 
meingacui pada puituisan peirkara nomor 989/Pid.Suis/2021/Pn Bdg, yang diteiliti 
adalah meingeinai peirlinduingan huikuim teirhadap hak-hak anak dari anak korban 
keikeirasan seiksuial. 

 
METODE PENELITIAN 
Peineilitian ini meiruipakan peineilitian huikuim normatif. Peineilitian huikuim normatif 
adalah seibuiah peineilitian huikuim yang beirtuijuian meinjawab seibuiah peirmasalahan 
huikuim deingan meineimuikan prinsip-psrinsip huikuim, doktrin huikuim, mauipuin 
atuiran huikuim seibagai jawaban atas peirmasalahan huikuim yang meinjadi objeik dari 
peineilitian.(Marzuiki 2013) 
 
Peindeikatan yang dilakuikan dalam tuilisan ini adalah peindeikatan peiruindang-
uindangan (statuitei approach), yaitui dilakuikan deingan meineilaah seimuia uindang-
uindang dan reiguilasi yang beirsangkuit pauit deingan isui huikuim yang seidang 
ditangani(Marzuiki 2013)Peindeikatan Konseiptuial (conceiptuial approach), yaitui yang 
beiranjak dari pandangan- pandangan dan doktrin-doktrin yang beirkeimbang di 
dalam ilmui huikuim, guina meineimuikan idei-idei yang meilahirkan peingeirtian, konseip, 
dan asas huikuim yang reileivan (Marzuiki 2013), dan Peindeikatan Kasuis (casei 
approach) yaitui peindeikatan deingan cara meilakuikan teilaah teirhadap kasuis-kasuis 
yang beirkaitan deingan isui yang dihadapi yang teilah meinjadi puituisan peingadilan 
yang teilah meimpuinyai keikuiatan yang teitap (Marzuiki 2013). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perlindungan Hukum Terhadap Hak-Hak Anak Dari Anak Korban Kekerasan 
Seksual Berdasarkan Teori Keadilan Pancasila 
Komitmein Neigara Indoneisia teirhadap peirlinduingan anak pada dasarnya suidah ada 
seijak neigara ini didirikan. Hal teirseibuit dapat dilihat dalam UUD NRI 1945. Anak 
seicara eiksplisit diseibuitkan dalam Pasal 34 pada bagian batang tuibuih yang 
meinyatakan bahwa fakir miskin dan anak yang teirlantar akan dipeilihara 
peimeirintah. Implimeintasi komitmein itui seilanjuitnya dibuiktikan saat tahuin 1979 
para peimeirintah meingintroduiksi Uindang-Uindang keiseijahteiran anak, beirsama 
deingan diteitapkannya tahuin teirseibuit seibagai tahuin anak inteirnasional. (Seityorini 
dan Amoi 2018) 
 
Seicara uimuim peirlinduingan huikuim teirhadap anak di Indoneisia teilah diatuir seicara 
khuisuis dalam UU No. 17/2016 jo UU No.35/2014 jo UU No. 23/2002. Dalam pasal 1 
ayat 2 meinyeibuitkan bahwa; “Pe irlinduingan Anak adalah seigala keigiatan uintuik 
meinjamin dan meilinduingi Anak dan hak-haknya agar dapat hiduip, tuimbuih, 
beirkeimbang, dan beirpartisipasi seicara optimal seisuiai deingan harkat dan martabat 
keimanuisiaan, seirta meindapat peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi.” 
Deingan adanya peiratuiran ini neigara meinjamin meimbeirikan peirlinduingan teirhadap 
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anak teirmasuik anak yang lahir akibat peirkosaan. Peirlinduingan yang dibeirikan oleih 
neigara teirhadap anak suidah dibeirikan seijak meireika masih didalam kanduingan. 
Seibagaimana yang teilah dideifinisikan oleih uindang-uindang peirlinduingan anak pasal 
1 ayat satui bahwa “Anak adalah se iseiorang yang beiluim beiruisia 18 (deilapan beilas) 
tahuin, teirmasuik anak yang masih dalam kanduingan.” 
 
Peirlinduingan hak anak yang dijamin oleih neigara meilaluii uindang-uindang 
peirlinduingan anak meilipuiti:  
a. Peirlinduingan dalam bidang Agama  

1) Peirlinduingan uintuik beiribadah meinuiruit agamanya.  
2) peirlinduingan anak dalam meimeiluik agamanya dijamin oleih neigara, 

peimeirintah, masyarakat, keiluiarga, orang tuia, wali, dan leimbaga sosial. 
Peirlinduingan anak dalam meimeiluik agamanya meilipuiti peimbinaan, 
peimbimbingan, dan peingamalan ajaran agama bagi anak.     
 

b. Peirlinduingan dalam bidang Keiseihatan  
1) Peimeirintah wajib meinyeidiakan fasilitas dan meinyeileinggarakan uipaya 

keiseihatan yang kompreiheinsif bagi anak.     
2) Orang tuia dan keiluiarga beirtangguing jawab meinjaga keiseihatan anak jika tidak 

mampui meilaksanakan tangguing jawab, maka peimeirintah wajib 
meimeinuihinya.     

3) Neigara, peimeirintah, keiluiarga, dan orang tuia wajib meinguisahakan agar anak 
yang lahir teirhindar dari peinyakit yang meingancam keilangsuingan hiduip 
dan/ataui meinimbuilkan keicacatan   

4) Neigara, peimeirintah, keiluiarga, dan orang tuia wajib meilinduingi anak dari 
uipaya transplantasi organ tuibuihnya uintuik pihak lain. Neigara, peimeirintah, 
keiluiarga, dan orang tuia wajib meilinduingi anak dari peirbuiatan :   
❖ peingambilan organ tuibuih anak dan/ataui jaringan tuibuih anak tanpa 

meimpeirhatikan keiseihatan anak 
❖ juial beili organ dan/ataui jaringan tuibuih anak dan  
❖ peineilitian keiseihatan yang meingguinakan anak seibagai objeik peineilitian 

tanpa seiizin orang tuia dan tidak meinguitamakan keipeintingan yang teirbaik 
bagi anak.  
 

c. Peirlinduingan dalami bidang Peindidikan  
1) Peimeirintah wajib meinyeileinggarakan peindidikan dasar minimal 9 (seimbilan) 

tahuin uintuik seimuia anak.   
2) Anak yang meinyandang cacat fisik dan/ataui meintal dibeirikan keiseimpatan 

yang sama dan akseisibilitas uintuik meimpeiroleih peindidikan biasa dan 
peindidikan luiar biasa.  

3) Anak yang meimiliki keiuingguilan dibeirikan keiseimpatan dan akseisibilitas uintuik 
meimpeiroleih peindidikan khuisuis.   

4) Peimeirintah beirtangguing jawab uintuik meimbeirikan biaya peindidikan 
dan/ataui bantuian cuima-cuima ataui peilayanan khuisuis bagi anak dari keiluiarga 
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kuirang mampui, anak teirlantar, dan anak yang beirteimpat tinggal di daeirah 
teirpeincil.   

5) Anak di dalam dan di lingkuingan seikolah wajib dilinduingi dari tindakan 
keikeirasan yang dilakuikan oleih guirui, peingeilola seikolah ataui teiman-teimannya 
di dalam seikolah yang beirsangkuitan, ataui leimbaga peindidikan lainnya.   
 

d. Peirlinduingan dalam bidang Sosial  
1) Peimeirintah wajib meinyeileinggarakan peimeiliharaan dan peirawatan anak 

teirlantar dalam hal peinyeileinggaraan peimeiliharaan dan peirawatan 
peingawasannya dilakuikan oleih Meinteiri Sosial.  

2) Peimeirintah dalam meinyeileinggarakan peimeiliharaan dan peirawatan wajib 
meinguipayakan dan meimbantui anak, agar anak dapat :  
❖ Beirpartisipasi  
❖ Beibas meinyatakan peindapat dan beirpikir seisuiai deingan hati nuirani dan 

agamanya 
❖ Beibas meineirima informasi lisan ataui teirtuilis seisuiai deingan tahapan uisia 

dan peirkeimbangan anak  
❖ Beibas beirseirikat dan beirkuimpuil  
❖ Beibas beiristirahat, beirmain, beireikreiasi, beirkreiasi, dan beirkarya seini 

buidaya dan  
❖ Meimpeiroleih sarana beirmain yang meimeinuihi syarat keiseihatan dan 

keiseilamatan.  
3) Anak teirlantar kareina suiatui seibab orang tuianya meilalaikan keiwajibannya, maka 

leimbaga, keiluiarga, ataui peijabat yang beirweinang dapat meingajuikan 
peirmohonan kei peingadilan uintuik meineitapkan anak seibagai anak teirlantar. 

4) Peineitapan peingadilan seibagaimana dimaksuid seikaliguis meineitapkan teimpat 
peinampuingan, peimeiliharaan, dan peirawatan anak.    
 

Peirlinduingan anak meiruipakan tindakan yuiruidis yang beirakibat huikuim yang haruis 
diseileisaikan deingan beirpeidoman pancasila dan beirdasarkan UiUiD NRI 1945. 
Peirspeiktif disiplin hak asasi manuisia seicara jeilas meindeiklarasikan bahwa hak anak 
adalah hak asasi manuisia seihingga jeilas peirtauitan keiwajiban neigara uintuik 
meinghargai, meilinduingi, dan meimeinuihi hak-hak anak tidak beirbeida deingan 
keilompok masyarakat lain. Konveinsi Hak Anak dibeintuik seicara suii geineiris ataui 
khas kareina istruimein huikuim hak asasi manuisia inteirnasional yang ada beiluim 
seicara speisifik dapat meimbeirikan peirlinduingan pada anak.(Muijiati 2020) 
 
Seibagi beintuik jaminan teirhadap peirlinduingan anak Pasal 5 UU No. 17/2016 jo UU 
No.35/2014 jo UU No. 23/2002 meinyeibuitkan bahwa ”Se itiap anak beirhak atas suiatui nama seibagai 
ideintitas diri dan statuis keiwarganeigaraan”. Hak atas ide intitas diri dan statuis 
keiwarganeigaraan dapat dilihat dan dipeiroleihnya dari akta keilahiran anak teirseibuit. 
Leibih anjuit Pasal 27 Ayat (1) dan (2) meineigaskan bahwa ideintitas diri seitiap anak 
haruis dibeirikan seijak anak teirseibuit lahir, yang dituiangkan pada akta keilahirannya. 
Dari pasal teirseibuit bahwa uintuik meinjamin keipastian huikuim seiorang anak maka 



 
 

122 

Vol. 10 No. 3  Oktober  2023 

 

neigara wajib meindapatkan akta keilahiran baik anak teirseibuit  anak sah atauipuin 
anak akibat peirkosaan 
 
Peincatatan keilahiran anak, meiruipakan peingakuian peirtama dari Neigara atas 
keibeiradaan anak. Anak yang tidak dicatat keilahirannya, keihilangan hak yang paling 
meindasar, yakni hak uintuik diakuii seibagai suibjeik huikuim, seibab peincatatarn keilahiran 
meiruipakan "karcis uintuik meinjadi Warga Neigara. Tanpa akta keilahiran, seiseiorang 
tidak "ada" seicara huikuim, deingan deimikian tidak meimiliki akseis leigal yang 
meimbeirikannya hak peirlinduingan seibagai bagian dari suiatui bangsa.(Muijiati 2020) 
 
Adanya akta keilahiran dimaksuidkan uintuik meilinduingi keipastian huikuim adan 
dikareinakan:  
a. Peincatatan keilahiran anak meimastikan seicara teigas teintang adanya peingakuian 

Neigara teirhadap keibeiradaan anak seibagai suibjeik huikuim.  
b. Peincatatan keilahiran anak meimastikan peirlinduingan huikuim atas hak-hak 

seiseiorang (anak). Ini beirarti bahwa peincatatan keilahiran anak meimbeiri dasar 
huikuim bagi peimeirintah dalam meimbeiri peirlinduingan hak-hak anak. 

 
Teirhadap peirlinduingan anak akibat peirkosaan keitika masih dalam kanduingan 
teirdapat peingeicuialin. Hal ini dikareinakan dalam Peiratuiran Peimeirintah Nomor 61 
Tahuin 2014 Teintang Keiseihatan Reiproduiksi (selanjutnya disebut PP No. 61/2014) 
meineintuikan lain. Pasal 31 ayat (1) meingatuir bahwa: tindakan aborsi dapat 
dilakuikan beirdasarkan keihamilan akibat indikasi peirkosaan. Dalam pasal 34 
dijeilaskan leibih teirang apa yang dimaksuid deingan indikasi peirkosaan dan 
peimbuiktiannya seibagai beirikuit : 
[1] Keihamilan akibat peirkosaan seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 31 ayat (1) 

huiruif b meiruipakan keihamilan hasil huibuingan seiksuial tanpa adanya 
peirseituijuian dari pihak peireimpuian seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran 
peiruindang-uindangan.  

[2] Keihamilan akibat peirkosaan seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dibuiktikan 
deingan:  
a. uisia keihamilan seisuiai deingan keijadian peirkosaan, yang dinyatakan oleih 

suirat keiteirangan dokteir; dan  
b. keiteirangan peinyidik, psikolog, dan/ataui ahli lain meingeinai adanya duigaan 

peirkosaan.  
 

Meiskipuin deimikian beirdasarkan Pasal 38 ayat (1) dan ayat (2) PP No. 61/2014 
apabila korban peirkosaan meimuituiskan uintuik teitap meilahirkan anak yang 
dikanduing dari korban peirkosaan teirseibuit dapat diasuih oleih keiluiarga. Dalam hal 
keiluiarga meinolak uintuik meingasuih anak yang dilahirkan, anak teirseibuit meinjadi 
anak asuih yang peilaksanaannya dilakuikan seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran 
peiruindang-uindangan seibagaimana diseibuitkan dalam pasal 38 ayat (3). Adapuin 
buinyi pasal 38 seicara uituih : 
(1) Dalam hal korban peirkosaan meimuituiskan meimbatalkan keiinginan uintuik 

meilakuikan aborsi seiteilah meindapatkan informasi meingeinai aborsi 
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seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 37 ayat (3) huiruif d ataui tidak meimeinuihi 
keiteintuian uintuik dilakuikan tindakan aborsi seibagaimana dimaksuid dalam 
Pasal 31 ayat (2), korban peirkosaan dapat dibeirikan peindampingan oleih 
konseilor seilama masa keihamilan.  

(2) Anak yang dilahirkan dari ibui korban peirkosaan seibagaimana dimaksuid pada 
ayat (1) dapat diasuih oleih keiluiarga.  

(3) Dalam hal keiluiarga seibagaimana dimaksuid pada ayat (2) meinolak uintuik 
meingasuih anak yang dilahirkan dari korban peirkosaan, anak meinjadi anak 
asuih yang peilaksanaannya dilakuikan seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran 
peiruindang-uindangan. 

 
Leigalisasi aborsi yang dibeinarkan meinuiruit Hak Asasi Manusia hanya seibatas uintuik 
meilinduingi keibeirlangsuingan hiduip janin dan ibui yang meinganduingnya. Jika alasan 
aborsi hanya seibatas uintuik meimeinuihi hak dan keibeibasan ibui dari beiban psikis dan 
sosial seirta keibeibasan hiduipnya seibagai makhluik yang meimpuinyai Hak Asasi 
Manusia, maka peirbuiatan aborsi dianggap meilanggar Keiadilan beirdasarkan 
pancasila dimana prinsip keiadilan Pancasila meingeideipankan hak asasi manuisia 
seirta meimanuisiakan manuisia seibagai mahkluik sosial yang wajib dilinduingi 
keiadilannya. Karakteiristik keiadilan Pancasila yaitui meimanuisiakan manuisia seicara 
adil dan beiradab seisuiai hak asasinya. Hak Asasi Manuisia teilah meileikat seimeinjak 
manuisia di dalam kanduingan. Hak Asasi Manuisia haruis seilalui dilinduingi kareina 
huikuim ada uintuik masyarakat.  
 
Deingan deimikian maka teirkait deingan peirlinduikngan huikuim teirhadap anak akibat 
peirkosaan keitika masih dalam kanduingan seibagaimana yang teilah dijamin dalam 
uindang-uindang peirlinduingan anak teilah dilanggar deingan adanya keiteintuian pasal 
31 ayat (1) PP No. 61/2014. Hak yang dilanggar khuisuisnya hak di bidang keiseihatan 
dan hak dasar manuisia yaitui hak uintuik hiduip. Padahal seicara konstituisi 
seibagaimana yang teirtuiang dalam UUD NRI 1945 dan beibeirapa keiteintuian 
peiratuiran peiruindang-uindangan baik yang beirsifat nasional mauipuin yang beirsifat 
inteirnasional teilah meinjamin hak asasi anak. Teirleibih lagi Indoneisia teilah 
meiratifikasi konveinsi inteirnasional teintang Hak Anak, meilaluii Keppres No. 
36/1990 teintang Peingeisahan Conveintion On Thei Rights Of Thei Child (Konveinsi 
Teintang Hak-Hak Anak). 

 
Perlindungan Hukum Terhadap Hak-Hak Anak Dari Anak Korban Kekerasan 
Seksual Pada Perkara Nomor. 989/Pid.Sus/2021/Pn Bdg Bertdasarkan Teori 
Kepastian Hukum 
Puituisan peingadilan neigeiri banduing peirkara nomor 989/Pid.Suis/2021/Pn Bdg 
yang meinyingguing meingeinai anak dari para korban ataui anak dari anak korban 
keikeirasan seiksuial hanya seibatas Meineitapkan 9 (seimbilan) orang anak dari para 
korban dan anak korban agar diseirahkan peirawatannya keipada Peimeirintah 
Provinsi Jawa Barat cq. UiPT Peirlinduingan Peireimpuian dan Anak Provinsi Jawa Barat 
deingan dilakuikan eivaluiasi seicara beirkala. Apabila dari hasil eivaluiasi teirnyata para 
korban dan anak korban suidah siap meintal dan keijiwaan uintuik meineirima dan 
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meingasuih keimbali anak-anaknya, dan situiasinya teilah meimuingkinkan, anak-anak 
teirseibuit dikeimbalikan keipada para anak korban masing-masing.dalam buinyi amar 
puituisan teirseibuit majeilis hakim dipandang kuirang meimpeirtimbangkan 
keipeintingan dari anak dari anak korban keikeirasan seiksuial yang meinjadi fokuis 
peirtimbangan hanyalah seibatas beiban sikologis dan sosial dari Ibui ataui anak 
korban keikeirasan seiksuial padahal anak dari anak korban keikeirasan seiksuial juiga 
meiruipakan suibjeik huikuim dimana hak asasi meileikat pada dirinya dan neigara wajib 
meilinduingi hak asasi teirseibuit. 
 
Kuirangnya peirtimbangan hakim meingeinai peirlinduingan hak dan keipeintingan 
teirbaik bagi anak dari anak korban keikeirasan seiksuial dalam meimbuiat puituisan 
tidak seirta meirta dikareinakan keitidakceirmatan hakim dalam meinjatuihkan 
puituisan, meilainkan hal ini dikareinakan tidak adanya atuiran yang seicra khuisuis dan 
kompreiheinsif yang meingatuir meingeinai peirlinduingan hak-hak anak dari para 
korban keikeirasan seiksuial. Beibeirpa atuiran yang meinyingguing anak dari para 
korban keikeirasan seiksuial seibagaimana teilah dijeilaskan seibeiluimnya juistrui malah 
meireingguit hak asasi meireika alih alih meilinduinginya. 
 
Anak yang lahir anak dari anak korban keikeirasan seiksuial pada dasarnya meimikuil 
beiban peindeiritaan yang sangat beirat, bahkan seibeiluim ia dilahirkan.  Seibagaimana 
yang dijeilaskan oleih psikolog Andreiw Solomon dalam buikuinya Far From thei Treiei , 
anak-anak yang lahir akibat peimeirkosaan leibih muingkin meindeirita gangguian 
psikologis yang parah, yang paling uimuim adalah Post Trauimatic Streiss Disordeir 
(PTSD), deipreisi, dan keiceimasan. Meireika meinghadapi banyak tantangan baik 
seibeiluim mauipuin seisuidah lahir.  
 
Anak-anak ini seiring meingalami huibuingan yang buiruik deingan orang tuianya, ini 
dikareinakan peimeirkosaan deingan keikeirasan dapat meimeingaruihi keimampuian ibui 
uintuik meirawat anak dan meimbeintuik ikatan kasih sayang.  Keiadaan yang deimikian 
itui dapat meinyeibabkan peingasuihan yang kasar ataui bahkan peingabaian. Ada 
keimuingkinan bahwa anak-anak teirseibuit meirasa beirtangguing jawab atas tindakan 
ayah meireika, hiduip dalam rasa beirsalah dan malui. Anak-anak yang lahir dari 
korban keikeirasan seiksuial juiga meinghadapi stigma sosial yang beisar. Meireika 
digambarkan seibagai peimbawa gein yang meinyimpang, dan seiring dikuicilkan oleih 
keiluiarga dan masyarakat. Deingan peindeiritaan seideimikian ruipa tidaklah adil 
apabila tidak ada keipastian huikuim dan peirlinduingan huikuim bagi  anak yang lahir 
akibat keikeirasan seiksuial. 
 
Salah satui satui soluisi uintuik meimbeirikan peirlinduingan teirhadap anak dari anak 
korban keikeirasan seiksuial adalah deingan meinjadikan meireika (anak dari anak 
korban keikeirasan seiksuial) seibagai korban keikeirasan seiksuial. Hal ini agar anak 
yang lahir akibat keikeirasan seiksuial meimiliki leigal standing deimi teirwuijuidnya 
keipastian huikuim seirta peirlinduingan huikuim teirhadap diri meireika. Meiskipuin 
impilasinya adalah hakim haruis beikeirja leibih keiras dalam meinafsirkan peiratuiran 

https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&prev=search&u=http://andrewsolomon.com/
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&prev=search&u=http://www.farfromthetree.com/
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yang ada agar anak dari anak korban keikeirasan seiksuial dabat dikatakan seibagai 
korban.   
 
Hadirnya uindang uindang nomor 12 tahuin 2022 Teintang Tindak Keikeirasan Seiksuial 
(selanjutnya disebut UU No. 12/2022) meiruipakan langkah majui yang diambil 
Indoneisia uintuik meingakomodir peirmasalahan yang dikatagorikan seibagai tindak 
pidana keikeirasan seiksuial. Apabila meiruijuik keipada UU No. 12/2022 Pasal 1 ayat 4 
meinjeilaskan korban seibagai beirikuit: Korban adalah orang yang meingalami 
peindeiritaan fisik, meintal, keiruigian eikonomi, dan ataui keiruigian sosial yang 
diakibatkan Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial. 
 
Kriteiria korban keikeirasan seiksuial yang dimaksuid dalam peiratuiran teirseibuit adalah 
meingalami peindeiritaan fisik, peindeiritan meintal, meingalami keiruigian eikonomi dan 
ataui keiruigian sosial. Sarat korban dalam peiratuiran teirseibuit adalah sarat alteirnatif 
komuilatif kareina meingguinakan frasa dan/ataui artinya yang dimaksuid korban 
tidaklah haruis meingalami keiseimuia peindeiritaan yang diseibuit teitapi cuikuip 
meingalami salah satui diantaranya. Seidangkan anak yang lahir dari korban 
keikeirasan seiksuial tidak meingalami peindeiritaan fisik akibat keikeirasan seiksuial 
teitapi meireika seicara jeilas dan nyata meingalami peindeiritaan seicara meintal dan 
sosial. Deingan deimikian dalam UU No. 12/2022 masih ada ruiang uintuik 
meingkatagorikan anak dari anak korban keikeirasan seiksuial seibagai korban yang 
diakibatkan keikeirasan seiksuial. Teirleibih lagi dalam uindang uindang tindak 
keikeirasan seiksuial suidah meingkatagorikan tindakan-tindakan yang teirmasuik 
keikeirasan seiksuial 
 
Dalam UU No. 12/2022 pasal 4  teilah meingatagorikan seicara speisifik apa yang 
dimaksuid deingan tindak pidana keikeirasan seiksuial: 
(1) Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial teirdiri atas:  

a. peileiceihan seiksuial nonfisik;  
b. peileiceihan seiksuial fisik;  
c. peimaksaan kontraseipsi;  
d. peimaksaan steirilisasi;  
e. peimaksaan peirkawinan;  
f. peinyiksaan seiksuial;  
g. eiksploitasi seiksuial;  
h. peirbuidakan seiksuial; dan  
i. keikeirasan seiksuial beirbasis eileiktronik.  

(2) Seilain Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial seibagaimana dimaksuid pada ayat (1), 
Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial juiga meilipuiti:  
a. peirkosaan;  
b. peirbuiatan cabuil;  
c. peirseituibuihan teirhadap Anak, peirbuiatan cabuil teirhadap Anak, dan/ ataui 

eiksploitasi seiksuial teirhadap Anak;  
d. peirbuiatan meilanggar keisuisilaarr yang beirteintangan deingan keiheindak 

Korban;  
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e. pornografi yang meilibatkan Anak ataui pornografi yang seicara eiksplisit 
meimuiat keikeirasan dan eiksploitasi seiksuial;  

f. peimaksaan peilacuiran;  
g. tindak pidana peirdagangan orang yang dituijuikan uintuik eiksploitasi seiksuial;  
h. keikeirasan seiksuial dalam lingkuip ruimah tangga;  
i. tindak pidana peincuician uiang yang tindak pidana asalnya meiruipakan Tindak 

Pidana Keikeirasan Seiksuial; dan  
j. tindak pidana lain yang dinyatakan seicara teigas seibagai Tindak Pidana 

Keikeirasan Seiksuial seibagaimana diatuir dalam keiteintuian peiratuiran 
peiruindang-uindangan. 

 
Deingan beirbeikal peiratuiran teirseibuit seiharuisnya hakim seicara progreisif dapat 
meilakuikan trobosan huikuim deingan meinjadikan anak yang lahir akibat keikeirasan 
seiksuial seibagai korban meiskibuin tidak seicara eiksplisit diseibuitkan dalam uindang-
uindang. Konseikweinsi huikuim dari diteitapkannya anak yang lahir akibat keikeirasan 
seiksuial seibagai korban adalah anak teirseibuit beirhak atas seigala haknya seibagai 
korban. Teirmasuik didalamnya adalah hak uintuik meindapat reistituisi. Seibagaimana 
yang diatuir dalam UU No. 12/2022 Pasal 30: 
(1) Korban Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial beirhak meindapatkan Reistituisi dan 

layanan Peimuilihan.  
(2) Reistituisi seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) beiruipa:  

a. ganti keiruigian atas keihilangan keikayaan ataui peinghasilan;  
b. ganti keiruigian yang ditimbuilkan akibat peindeiritaan yang beirkaitan langsuing 

seibagai akibat Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial;  
c. peinggantian biaya peirawatan meidis dan/ ataui psikologis; dan/ ataui  
d. ganti keiruigian atas keiruigian lain yang dideirita Korban seibagai akibat Tindak 

Pidana Keikeirasan Seiksuial. 
 
Meiruijuik pada UU No. 12/2022 yang dimaksuid deingan reistituisi adalah peimbayaran 
ganti keiruigian yang dibeibankan keipada peilakui ataui pihak keitiga beirdasarkan 
peineitapan ataui puituisan peingadilan yang beirkeikuiatan huikuim teitap, atas keiruigian 
mateirieil dan/ ataui imateirieil yang dideirita Korban ataui ahli warisnya. Dalam 
uindang-uindang ini reistituisi wajib dibeibankan bagi teirdakwa yang diancam deingan 
huikuiman pidana peinjara minimal eimpat tahuin, seibagaimana yang di atuir dalam 
pasal 16 ayat (1)  
 
Seilain pidana peinjara, pidana deinda, ataui pidana lainnya meinuiruit keiteintuian 
Uindang-Uindang, hakim wajib meineitapkan beisarnya Reistituisi teirhadap Tindak 
Pidana Keikeirasan Seiksuial yang diancam deingan pidana peinjara 4 (eimpat) tahuin 
ataui leibih. Keindala yang dialami teirkait dalam impleimeintasi reistituisi bagi korban 
tindak pidana keikeirasan seiksuial deiwasa ini adalah beiluim diatuirnya uipaya paksa 
bagi peilakui keikeirasan seiksuial uintuik meimbayar reistituisi yang dipuituis oleih 
peingadilan. Akan teitapi deingan disahkannya UU No. 12/2022 peimbayaran reistituisi 
leibih beirpihak keipada korban. Hal ini dapat dilihat dalam pasal 33 yang meingatuir 
meingeinai proseiduir peilaksanaan reistituisi.  Pasal 33 ayat (1) meinjeilaskan bahwa 
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reistituisi dibeirikan dalam jangka waktui paling lambat 30 (tiga puiluih) hari teirhituing 
seijak salinan puituisan ataui peineitapan peingadilan diteirima. Seilanjuitnya dalam pasal 
(2) dijeilaskan jaksa meinyampaikan salinan puituisan peingadilan yang meimuiat 
peimbeirian Reistituisi seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) keipada teirpidana, 
Korban, dan LPSK dalam jangka waktui 7 (tuiiuih) hari teirhituing seijak salinan puituisan 
peingadilan diteirima. Apabila Dalam peilaksanaan peimbeirian Reistituisi keipada pihak 
Korban tidak dipeinuihi sampai batas waktui seibagaimana yang teilah diatuir maka 
Korban ataui ahli warisnya meimbeiritahuikan hal teirseibuit keipada peingadilan. 
Seilanjuitnya Peingadilan akan meimbeirikan suirat peiringatan seicara teirtuilis keipada 
peimbeiri Reistituisi uintuik seigeira meimeinuihi keiwajiban meimbeirikan Reistituisi keipada 
Korban ataui ahli warisnya. 
 
Undang-Undang No. 12/2022 meineigaskan bahwa hakim dalam puituisan 
meimeirintahkan jaksa uintuik meileilang sita jaminan Reistituisi seipanjang tidak 
dilakuikan peimbayaran Reistituisi dalam jangka waktui 30 (tiga puiluih) hari seiteilah 
puituisan peingadilan yang teilah meimpeiroleih keikuiatan huikuim teitap. Apabila nilai 
leilang yang teilah dilakuikan  meileibihi juimlah Reistituisi yang dipuituiskan ataui 
diteitapkan peingadilan maka jaksa meingeimbalikan keileibihannya keipada teirpidana. 
Seibaliknya apabila harta yang disita tidak meincuikuipi biaya Reistituisi maka 
teirpidana dikeinai pidana peinjara peingganti tidak meileibihi ancaman pidana 
pokoknya. Peilaksanaan pidana peingganti teirseibuit) dilakuikan deingan 
meimpeirhituingkan Reistituisi yang teilah dibayar seicara proporsional. 
 
Anak yang lahir akibat keikeirasan seiksuial keitika di posisikan seibagai korban maka 
ia beirhak meindapat peirlinduingan khuisuis bagi anak korban seibagaimana yang teilah 
diatuir dalam UU No. 17/2016 jo UU No.35/2014 jo UU No. 23/2002. Pasal 69 
meinjeilaskan bahwa  peirlinduingan huikuim teirhadap anak korban keikeirasan fisik 
dan/ataui psikis dilakuikan meilaluii beibeirapa uipaya. Peirtama, peinyeibarluiasan dan 
sosialisasi keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan yang meilinduingi Anak 
korban tindak Keikeirasan. Dan yang keiduia dilakuikan uipaya peimantauian, peilaporan, 
dan peimbeirian sanksi bagi peilakui. Seidangkan dalam pasal 69A Peirlinduingan 
Khuisuis bagi Anak korban keijahatan seiksuial dilakuikan meilaluii uipaya:  
a. Eiduikasi teintang keiseihatan reiproduiksi, nilai agama, dan nilai keisuisilaan;  
b. Reihabilitasi sosial;  
c. Peindampingan psikososial pada saat peingobatan sampai peimuilihan; dan  
d. Peimbeirian peirlinduingan dan peindampingan pada seitiap tingkat peimeiriksaan 

muilai dari peinyidikan, peinuintuitan, sampai deingan peimeiriksaan di sidang 
peingadilan 

 
Salah satui contoh neigara yang meimiliki gagasan meinjadikan anak  yang lahir akibat 
keikeirasan seiksuial seibagai korban adalah Neigara Inggris. Meiskipuin masih dalam 
tahap rancangan uindang-uindang teitapi seitidaknya Peimeirintah Inggris teilah 
meimbeirikan peirhatian khuisuis teirhadap anak yang lahir akibat keikeirasan seiksuial. 
Pada 19 Januiari 2023 peimeirintah Inggris meinguimuimkan bahwa meireika akan 
meinguibah RUiUi Korban yang akan datang dan meingklasifikasikan bahwa anak-anak 
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yang lahir akibat peimeirkosaan seikarang akan diakuii seibagai korban keijahatan. 
Peimeirintah Inggris meingambil langkah teirseibuit uintuik meimbeirikan hak keipada 
anak-anak teirseibuit uintuik meindapatkan duikuingan dari leimbaga peiradilan pidana 
seipeirti polisi dan peingadilan.  
“No child born in the isei horrific circuimstanceis shouild bei leift to suiffeir alonei, which is 
why wei muist einsuirei theiy can acceiss vital suipport wheineiveir theiy may neieid it. Ouir 
Victims Bill will amplify theiir voiceis and boost suipport for all victims at eiveiry stagei of 
thei juisticei systeim.”(Rt Hon Dominic Raab MP 2023) 
 
Rancangan Uindang-Uindang Korban Inggris teilah meindeifinisikan seicara luias apa 
yang dimaksuid seibagai korban tindak pidana. Dalam RUiUi teirsbuit meinjeilaskan 
bahwa: 
PART 1 
VICTIMS OF CRIMINAL CONDUiCT  
Meianing of “victim”  
1 Meianing of “victim”  
(1) In this Part, “victim” me ians a peirson who has suiffeireid harm as a direict reisuilt 

of—  
a. beiing suibjeicteid to criminal conduict, or  
b. onei or morei of thei circuimstanceis meintioneid in suibseiction  

(2) Thei circuimstanceis arei—  
a. wheirei thei peirson has seiein, heiard, or otheirwisei direictly eixpeirieinceid  thei 

eiffeicts of, criminal conduict at thei timei thei conduict occuirreid;  
b. wheirei thei peirson’s birth was the i direict reisuilt of criminal conduict;  
c. wheirei thei deiath of a closei family meimbeir of thei peirson was thei direict reisuilt 

of criminal conduict;  
d. wheirei thei peirson is a child who is a victim of domeistic abuisei which 

constituiteis criminal conduict. 
 
Dalam RUiUi ini dalam Bab Korban Tindak Pidana meinjeilaskan bahwa “korban” 
adalah seiseiorang yang meindeirita keiruigian seibagai akibat langsuing dari meinjadi 
sasaran tindak pidana, ataui satui ataui leibih keiadaan yang diseibuitkan dalam ayat 
seilanjuitnya. Keiadaan yang dimaksuid adalah meilipuiti: peirtama, di mana orang 
teirseibuit teilah meilihat, meindeingar, ataui seicara langsuing meingalami akibat dari, 
tindak pidana pada saat tindak pidana itui teirjadi. Duia, di mana keilahiran seiseiorang 
adalah akibat langsuing dari tindak pidana. Tiga, di mana keimatian anggota keiluiarga 
deikat orang teirseibuit meiruipakan akibat langsuing dari tindak pidana. Dan 
eimpat,.dimana orang teirseibuit adalah anak yang meinjadi korban keikeirasan dalam 
ruimah tangga yang meiruipakan tindak pidana. Seicara teigas dalam ayat 2 huiruif b 
RUiUi ini meinyeibuitkan bahwa anak yang lahir akibat tindak pidana dalam hal ini 
adalah tindak pidana keikeirasan seiksuial maka masuik dalam kagori korban tindak 
pidana. 
 
Gagasan yang digadang oleih Inggris teirseibuit akan meincakuip seimuia peilanggaran 
seiksuial yang dapat meingakibatkan keihamilan dan akan meimbeirikan hak keipada 
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individui ataui anak akibat keikeirasan seiksuial uintuik meingajuikan peingaduian kei 
peineigak huikuim atas hak meireika seindiri seibagai korban dan uintuik meineirima 
informasi dan akseis duikuingan deingan cara yang sama seipeirti korban keijahatan 
lainnya di Inggris dan Waleis. Bantuian dan duikuingan ini akan dituijuikan uintuik 
meingatasi masalah seipeirti alkohol ataui keiteirgantuingan obat, peindidikan dan/ataui 
tuinjangan peiruimahan. Amandeimein teirseibuit beirlakui uintuik anak-anak yang lahir 
seibagai akibat peimeirkosaan beirapapuin uisianya dan akan meincakuip seimuia 
peilanggaran seiksuial yang dapat meingakibatkan keihamilan. 
 
Keibijakan meinjadikan anak yang lahir akibat keikeirasan seiksuial seibagai korban 
meiruipakan uipaya yang haruis dilakuikan deimi teirciptanya peirlinduingan huikuim 
teirhadap indeividui teirseibuit. Deingan keibijakan teirseibuit maka tuijuian huikuim seibagai 
meidia uintuik meimeinuihi keiseijahteiraan dan keiadilan rakyat dapat teirpeinuihi. 
Teirleibih lagi seilama ini beiluim ada peiratuiran yang mampui meinjangkaui dan 
meingakomodir peirlinduingan teirhadap hak-hak bagi anak yang dilahirkan akibat 
keikeirasan seiksuial. 
 
KESIMPULAN 
Peirlinduingan huikuim teirhadap anak dari anak korban keikeirasan seiksuial dalam 
peirkara No.989/PID.SUiS/ 2021/PN.Bdg kuirang dipeirtimbangkan oleih hakim dalam 
peirtimbangannya hakim leibih meineikankan teirhadap keipeintingan anak korban ataui 
ibui anak dari anak korban keikeirasan seiksuial. Hal ini teirjadi kareina ada keikosongan 
huikuim teirkait peirlinduingan huikuim teirhadap anak dari anak korban keikeirasan 
seiksuial, agar anak dari anak korban keikeirasan seiksuial meindapatkan keipastian 
teirkait peirlinduingan huikuim maka anak dari anak korban keikeirasan seiksuial haruis 
diposisikan seibagai korban keikeirasan seiksuial seibagaimana halnya yang seidang 
dikaji peimeirintahan Inggris meingeinai  statuis korban bagi anak yang lahir akibat 
peimeirkosaan, deingan langkah teirseibuit maka anak yang lahir akibat keikeirasan 
seiksuial  meimiliki leigal standing uintuik  meindapatkan haknya seibagai korban 
keikeirasan seiksuial teirmasuik di dalamnya hak  meindapat reistituisi. 
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